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UJI TEKNIS ALAT PENGGILING JAGUNG (Zeq mays L) RANCANGAN
UPTD BMP-TPH RUKITTINGGI

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Daerah Balal Mekanisasi
Pertanian Tanaman Pangan Horikultura { UPTD BMP-TPH ) Bukittinggi pada bulan
Agustus sampai dengan September 2008 vang bertujuan untuk mengetahui kinerja
alat penggiling tipe burr mill dan tipe kipas pada mesin pengeiling rancangan UPTD
BMP-TPH Bukittinggi dengan tenags motor bakar 10,5 HP ditinjau dari kapasitas
input penggilingan, efMsiensi pengpilingan, frekuensi putar piringan penggiling,
kehalusan penggilingan, dan analisis ekonomi berupa hiaya pokok penggilingan.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan tiga perlakuan frekuensi
putar dan tiga kali ulangan. Frekuensi putar yang digunakan adalah 730 rpm, 672
rpm, dan &K} rpm untuk penggiling tipe bwrr mill, kemudian 2086 rpm, 1920 mpm,
dan 1714 rpm untuk pengeiling tipe kipas sesuai dengan kondisi alat di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas input penggilingan terbesar
didapat pada alat penggiling tipe burr mill dengan frekuensi putar 730 rpm sebesar
L1115 keljam, denpan efisiensi 99,33 %, modulus kehalusan didapatkan sebesar
3.0%, perbandingan indeks keseragaman terbaik (kasar © sedang : halus) yaiu 3 : 3
4, dan diameter rata-rata sebesar 0,08 mm. Biaya pokok penggilingan yang
didapatkan pada alat penggiling tipe bwrr mill dengan frekuvensi putar 730 rpm
sebesar Rp 135,09%e. Jadi alat penggiling terbaik adalah alat penggiling tipe burr
mifl dengan frekuensi putar 730 rpm. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi frekuensi putar maka kapasitas akan semakin besar dan
diameter rata-rata hasil gilingan semakin keeil,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jagung Zea meyy L) merupakan naman sereal yang torpenting
kedua setelah padi dan gandum yang dikonsumsi untuk bahan makanan dan pakan
vang perlu ditingkatkan produktivitasnya. Jagung mempunyai polensi priduksi yang
besar dan prospek penggunaan vang cukup baik, karena banyak daerah di Indonesia
vang mengkonsumsi jagung. DI Sumatera Baral khususnva, terjadi peningkatan
produksi jagung setiap tahunnya (Lampiran 1).

Biji jagung biasa digunskan untuk bahan makanan pokok, makanan untuk
termak hewan dan unggas, serta schagai bahan baku wntuk industri.  Jagung cukup
memadai untuk dijadikan pangan pengeanti, karepa memiliki nilai gizi vang lebih
dibandingkan dengan beras, kemudian sumber daya alam Indonesia yang sangat
mendukung  untuk pembudidayaannya dam harganya vang relatif murah serta
tersedianya teknologi budidaya hingga pengalahan.

Komposisi butie japung sebagian hesar didominasi oleh karbohidrat (80 %),
protein (10 %), minyak (4,5 %), serat kasar (3,5 %) dan mineral (2 %), sedangkan
komposisi dari setiap 100 kg jagunyg pipil terdini dari 64-67 kg pati, 27-30 kg bungkil,
gluten, serat, dan 3,5 kg minyak jagung. Biji jagung dapat dikensumsi dengan banyak
cara. Unmk konsumsi manusia, biasanya ditumbuk atau digiling dan kemudian
makanan tersebut direbus, dipanggang atau difermentasikan. Di samping sebagai
bahan makanan bagi manusia, jagung dapal diolah menjadi minyak. pakan ternak.
bahan baku kertas, dan bahan dasar industri.

Penggilingan vang lazim digunakan adalah dengan menggunakan lesung
dengan memakai tenaga manusia dan menggunakan tenaga air pada kincir air,
Penggilingan ini korang efektif’ dilakukan karena memakan wakiu vang lama dan
tenaga yang besar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut UPTD BMP-TPH
Bukittinggi telah merancang sebuah alat penggiling vang diharapkan lebih efektif dan
cfisien dengan mengpunakan tenaga motor listrik atau motor bakar. Mesin penggiling
ini memiliki dua buah tipe alat penggiling vang berbeda, vaitu alat penggiling tipe



L e

furr mill dan alat penggiling tipe kipas. Gambar dan spesifikasi alat dapat dilihat
pada Lampiran 2 dan 3.

Alat ini dapat digunakan untuk penggilingan pada komoditi jagung dan dapat
Jjuga digunakan untuk penggilingan pada berbagsi komoditi lainnya, seperti : kopi,
wedelal, biji-bijian, dan kacanpg-kacangan. Alal penppiling rancangan UPTD BMP-
TPH Bukittinggi ini belum pernah dilakukan uji teknis semenjak alat ini dibuat,
Serdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai alat
penggiling ini dengan judul @ *Uji Teknis Alat Penggiling Jagung (Zea mays L.)
Rancangan UPTD BMP-TPH Bukittinggi™.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melakukan uji teknis terhadap alat
senggiling untuk jagung (Zea maps L) rancangan UPTD BMP-TPH Bukittinggi dan
melakukan perhitungan biaya pokok penggilingan.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfast bagi pars  petani
<hususnya peternak unggas, sehingga memberikan kemudahan baik dalam wakty
szng dibutubkan maupun jumlah tenaga wyang dikeluarkan selama  proses
senggilingan,  Penclitian ind dibarapkan dapat memberikan informasi mengenai
wzlemahan dan keunggulan dari penggunaan kedua tipe alat penpgiling, serta dapat
—engpalakkan penggunaan alat penggiling ini pada masvarakat sentra produksi

“=rutama pada tanaman jagung {Zea mayy 1),



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kapasitas Input Penggilingan
Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan kapasitas input penggilingan
vang dilakukan terhadap waktu penggilingan dan banyaknyva jagung vang digiling,
maka didapatkan kapasitas input dari pengpilingan jagung seperti pada Tabel E. Data
pengamatan dan perhitungan dari kapasitas input penggilingan dapat dilihat pada

Lampiran 6.

Tabel 8. Kapasitas Input Penggilingan

Tipe Burr Milf Tipe Kipas

Frekuensi  Kapasitas Input  Standar  Frekuensi  Kapasitas Input  Standar
Putar Penggilingan Deviasi Putar Penggilingan Deviasi

(rpm) (Kg/jam) _ (Kgljam) _ (rpm) (Kgljam)  (Kg/jam)
T2 11115 2470 2086 15,04 0,250
672 TG, 04 2.364 [ 9240 3345 0,402
GO0 92 60 1,860 1714 3216 0,370

Kapasitas input dari alat penggiling jagung vang terbesar pada alat pengpiling
“oe burr mifl diperoleh pada Trekuensi putar 730 rpm vaiw sebesar 111,15 kafjam,
Zsusul dengan frekuensi putar 672 rpm waitu sebesar 106,040 kpfjam dan 92,600
“z jam pada frekuensi putar 600 rpm. Kapasitas input dari alat pengeiling jagung
==z alat penpgiling tipe kipas diperoleh pada frekuensi putar 2086 rpm vaitu sebesar

~2.09 kgfjam, disusul dengan frekuensi putar 1920 rpm vaitu sebesar 33,450 kgfam
Ze= 22,160 kgfjam pada frekuensi putar [ 714 rppm,

Smith dan Walkes (1990) menvatakan bahwa besarnya kapasitas penggilingan
=e=tung pada banyak faktor, seperti laju pemasukan bahan, kecepatan putaran
s=mzoiling, daya yang tersedia, jenis bahan wang tersedia serta ukuran lobang
@rogan untuk - menentuken  kehalusan  hasil pengpilingan. Berdasarkan  hasil
s==tumgan. terlihat bahwa kapasitas input penggilingan jagung pada frekuensi putar

- mm memberikan hasil vang besar, hal ini dipengaruhi oleh wakiu yang relatif

e selama proses penggilingan berlangsung,



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil wji teknis dan analisis blava pokok alat penggiling

rancangan LUPTD BMP-TPH Bukittinggi untuk komoditi jagung, maka dapa

disimpulkan hahwa ;

I-2

L

Kapasitas input penggilingan jagung vang didapatkan dengan alat penggiling tipe
Aurr mill pada frekuensi putar 730 rpm sebesar 111,15 kgfjam dengan efisiensi
mesin dan rendemen pengeilingan schesar 99,33 %,

Kapasitas input penggilingan japung vang didapatkan untuk alat pengeiling tipe
kipas pada Trekuenst putar 2086 rpm sebesar 35,09 kg/jam dengan efisiensi mesin
dan rendemen pengpilingan 99.47 %, Pada frekuensi putar 1920 rpm didapatkan
kapasitas input penggilingan sebesar 33,45 kgfjam dengan cfisiensi mesin dan
rendemen penggilingan 98.99 % dan kapasitas input penpgilingan pada frekuensi
putar 1714 rpm sebesar 3216 kefam dengan efisicnsi mesin dan rendemen

penggilingan 98,51 %,

- Berdasarkan hasil pengayakan hasil gilingan alat penggiling tipe ferr midl, maka

diperoleh modulus kehalusan terkecil pada frekuensi putar 730 mm sebesar 3,09
dengan indeks keserapaman 3 : 4 : 3 dan dismeter rata-rata 0,08 mm dan diameter
tearitis 1,574 mm.

Berdasarkan hasil pengayakan hasil gilingan alal penggiling tipe kipas, maka
dipereleh modulus kehalusan terkecil pada frekuensi putar 2086 rpm sebesar 3,06
dengan indeks keseragaman | 5 ;4 dan diameter rata-rata 0.08 mm dan diameter
tearitis 1,152 mm.

Tingkat kebisingan terbesar pada alat penggiling tipe burr mill vaitu sebesar
136,57 dB vang terdapat pada frekuensi putar 730 rpm. Tingkat kebisingan
terhesar pada alal penggiling fipe kipas didapatkan sebesar 11320 dB padz
frekuensi putar 2086 mpm.

Rebutuhan bahan bakar mesin rats-rata untuk penggilingan jagung yvang paling
sedikit terdapat pada perlakuan ketigs yaitu frekuensi putar 600 rpm dan 1714

pm sehesar 0,505 liter/jam.
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